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Penggunaan Abu Janjang Kelapa Sawit dan Pupuk Kandang terhadap
Pertumbuhan Tanaman Melon (Cucumis melo L.)

The use of Oil Palm Bunch Ashand Manure Cropson Growth of Melon
(Cucumis melo L.)

Syawal, Y., A. Kurnianingsih, Y. Parte., H.L.G. Hutasoit
Program Studi Agronomi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya Kampus Unsri Indralaya, Ogan Ilir (OI) 30662,
Sumatera Selatan

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi pemberian abu jany
kelapa sawit dan pupuk kandang yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman
(Cucumis melo L.). Penelitan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disus
secara Faktorial (RAKF) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk kandang kote
ayam yang terdiri dari 3 taraf dan faktor ke dua adalah abu janjang kelapa sawit
terdiri 6 taraf. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan pertama pembe
abu janjang kelapa sawit dengan takaran 30 gr/polybag dapat memberikan hasil yang b
terhadap berat basah tanaman, berat kering tanaman dan kandungan khlorofil daun p
tanaman melon. Kedua pemberian pupuk kandang kotoran ayam dengan takaran
kg/polybag dapat memberikan hasil yang baik terhadap berat basah tanaman &
kandungan khlorofil daun pada tanaman melon. Ketiga kombinasi perlakuan pug
kandang kotoran ayam dan abu janjang kelapa sawit dengan takaran 2 kg pup
kandang/polybag dan 30 g abu janjang kelapa sawit/polybag dapat memberikan hasil yz
baik pada berat basah tanaman melon.
Kata Kunci: Abu janjang kelapa sawit, Pupuk kandang, Pertumbuhan, Melon.

Abstract
This study aims to obtain a combination of the use of oil palm bunch ash a
manure are the best on the growth of melon plants.The research was conducted at th
Greenhouse Agronomic Department, Agriculture Faculty, University of Sriwijay
Indralaya, Ogan Ilir (OI), South Sumatera. The experiment was conducted from August
November 2011. The design used in this study is Factorial Randomized Block Desig
(FRBD) consisting of two factors. The first factor is the oil palm bunch ash is composed of
six levels. The second factor is that chicken manure consist of three levels. The results
showed the provision of oil palm bunch ash with a dose of 30 g / polybag can provide
good influence on plant wet weight, dry weight of plant and content of the leaves on the
plant khlorofil melon giving are manure a of 2 kg dosage/ polybag to give effect both the
wet weight of plant and content of the leaves on the plant chlorofil melon. In addition, the
combined treatment of chiken manure and oil palm bunch ash with a 2 kg dosage manure’
polybag and 30 g oil palm bunch ash/ polybag can provide a good influence on the wet
weight of melon crop is 75.75 g.
Key Words: Oil palm bunch ash, Manure, Growth, Melon.

Pendahuluan
Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu buah yang dikonsumsi daging

buahnya, baik untuk tipe konsumsi segar maupun olahan. Melon mengandung unsur-unsur
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yang diperlukan oleh tubuh manusia. Melon mengandung 0.6 g protein, 0.4 mg besi, 30 mg
vitamin C, 0.4 g serat dan 6.0 g karbohidrat (Samadi, 2007). Melon merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
produksi melon yang semakin meningkat. Data produksi nasional melon tahun 2006
menunjukkan sebesar 55.798 ton dan tahun 2007 produksi melon sebesar 59.184 ton
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008).

Sasaran utama pengembangan komoditas melon diarahkan untuk memenuhi
permintaan pasar dalam negeri sekaligus untuk mensubstitusi melon import, dan di lain
pihak juga dipersiapkan untuk komoditas ekspor (Rukmana, 1994). Di Indonesia
pengembangan tanaman melon terbatas pada daerah lahan subur di pulau Jawa seperti
Bogor, Sukabumi dan Malang. Di Jambi tanaman ini juga sudah dicoba untuk
dikembangkan pada tahun 1995 di daerah Kerinci yang lahannya cukup subur. Untuk
daerah Sumatera Selatan sendiri, pengembangan melon baru tahap mencoba terutama pada
daerah di sekitar Palembang dengan pengusahaan yang belum begitu luas dan hasilnya pun
relatif masih rendah.

Bobot buah yang dihasilkan tanaman melon yang diusahakan dan diteliti di daerah
sekitar Palembang berkisar 0,8 kg sampai 1,2 kg dengan memelihara satu buah saja
pertanaman. Rendahnya hasil ini, disamping masalah teknis yang belum begitu dikuasai,
juga disebabkan sifat tanah podsolik merah kuning (Ultisol) yang digunakan tingkat
kesuburannya relatif rendah terutama pH rendah, miskin unsur hara N, P, K dan Mg,
kandugan bahan organik rendah, dan adanya unsur hara toksik karena konsentrasinya yang
tinggi seperti Al, Fe dan Mn. Elamin dan Wilcox (1986), menyatakan bahwa tanaman
melon kurang baik dibudidayakan pada tanah yang mempunyai pH rendah atau masam.
Kondisi tanah yang masam dapat mengakibatkan kerusakan dan matinya daun melon
terutama pada saat pesatnya perkembangan buah. Hal ini meéngakibatkan proses
pembesaran buah terhambat, sehingga akan berpengaruh sangat merugikan terhadap
produksi

Limbah pertanian berupa abu janjang kelapa sawit merupakan salah satu bahan
yang tersedia cukup melimpah dan dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah.
Hal ini dikarenakan abu janjang kelapa sawit yang mempunyai sifat sangat alkalis dengan
pH berkisar antara 12.0 sampai 12.2, sehingga akan dapat meningkatkan ketersedian P,
serta mengurangi terjadinya keracunan Al, Fe, dan Mn. Abu janjang kelapa sawit itu

sendiri juga kaya akan unsur hara baik yang merupakan unsur hara makro (terutama K)
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maupun beberapa jenis unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Chan ef al, 1982;
Hanibal, 1996; Panjaitan ef al, 1983; Tampubolon, 1982).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanibal er a/ (2001), abu janjang sawit
mengandung unsur hara, seperti : K berbentuk senyawa K,O (36,48 %), P,Os (4,79 %),
MgO (2,63 %), CaO (5,46 %), N-Total (0,05 %), Mn (1230 ppm), Fe 3450 ppm, Cu 183
ppm, Br 125,43 ppm, Zn 28 ppm dan pH 11,9 — 12,0. Nainggolan (1992), menyatakan
bahwa abu janjang kelapa sawit mengandung Silika (SiO;) 3.33 %, Calcium Oksida (CaO)
5.85 %, Magnesium Oksida (MgO) 2.63 %, Alumunium Oksida (Al,O3) 4.71 %, Feri
Oksida (Fe;O3) 18.34 %, Sulfur Tri Oksida (SO3) 3.0 %, Natrium Oksida (Na,0) 1.8 %,
Kalium Oksida (K70) 27.26 %.

Pemberian abu janjang kelapa sawit dengan dosis 10, 20, 30, 40 dan 50 gram per 8
Kg tanah Ultisol kering oven dapat meningkatkan kation-kation basa dapat ditukar seperti :
K-dd dari 0.30 menjadi 0.70, 1.13, 1.20, 2.90 dan 3.01 me/100 g. Ca-dd dari 0.81 menjadi
0.87, 0.90, 0.96, 1.30 dan 1.36 me/100 g. Mg-dd dari 0.30 menjadi 0.40, 0.56, 0.60, 1.10
dan 1.20 me/100 g. Kejenuhan basa dari 17.25 menjadi 17.25, 23.00, 30.00, 31.75, 55.00
dan 59.75 %. Serta penurunan Al-dd dari 1.02 menjadi 0.63, 0.39, 0.25, 0.05 dan tak
terukur (Sylvia, 1992).

Pupuk kandang sebagai pupuk organik berperan dalam menambah ketersediaan
unsur hara, memperbaiki struktur tanah dan mendorong aktivitas jasad renik tanah, selain
itu pupuk kandang juga mengandung unsur-unsur mikro (tembaga, mangan dan boron)
yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Penguraian yang terjadi dalam pupuk kandang
dapat mempertinggi humus. Menurut Stevenson (1994), Asmara dan Rahayu (2001) humus
berwarna hitam kelam, berukuran koloidal pada tanah gambut dapat menyerap air 20 kali
lipat berat sendiri sedangkan pada tanah mineral dapat memperbaiki struktur tanah dan
porositas tanah, sebagai bahan perekat karena mengandung gugus karboksil dan hidroksil,
mampu berikatan dengan ion-ion logam, tidak larut dalam air, sebagai bahan penyangga
dan sebagai sumber hara tanaman.

Dalam budidaya melon kebutuhan pupuk kandang sangat tinggi, yaitu sekitar 25
sampai 40 ton per hektar atau sekitar 1.0 kg sampai 1.5 kg per tanaman dengan jarak tanam
60 cm x 60 cm. Sedangkan penggunaan pupuk dari para pengusaha sekitar 2 kg per lubang
tanam (Rukmana, 1994; Tjahjadi, 1992).




